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PENDAHULUAN
Konteks Penelitian

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi telah melahirkan generasi baru yang dikenal dengan
sebutan Generasi Z. Generasi ini merupakan kelompok individu yang lahir
sekitar pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an dan tumbuh dalam
lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi digital, internet, serta media
sosial. Keberadaan teknologi yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari

menjadikan Generasi Z memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan

generasi sebelumnya, baik dalain cara berpikir, berkomunikasi, maupun dalam

konteks pendidikan Islam. Iieigkaegergeriig memiliki kemampuan berpikir

. . . KH. ABDUL CHALIM ) )
kritis, kreatif, adaptif, serta terbuka terhadap perubahan. Akses informasi yang

luas memungkinkan Generasi Z untuk memperoleh pengetahuan

' Don Tapscott, “Grown Up Digital: How the Next Generationls

Changing Your World Revised Edition” (New York: McGraw-Hill, 2009), 28-

32.



agama dari berbagai sumber dengan cepat dan mudah. Selain itu, Generasi Z
juga memiliki kesadaran sosial yang cukup tinggi, seperti kepedulian terhadap
isu keadilan, kemanusiaan, dan lingkungan, yang sejatinya sejalan dengan
nilai-nilai universal dalam ajaran Islam.?

Dibalik potensi positif tersebut, Generasi Z juga menghadapi berbagai
tantangan serius. Hal ini tercermin dalam aspek moral dan spiritual.
Kemudahan akses informasi yang tidak terfilter menyebabkan mereka rentan
terhadap pengaruh negatif seperti hedonisme.

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan peneliti

dengan guru Pendidikan Agarlxo'\ IsI*i diJ‘\'/IA Nurul Islam Karangcempaka,

Bluto, Sumenep, diperolehkinfor wa seiagian besar siswa Generasi Z

memiliki kemampuan Kogmiti aikk dalam memahami materi

keislaman, khususnya yalng nitle pekefikih dan akidah. Pada saat

yang sama, pemahaman terseb uhnya tercermin dalam sikap dan
UNIVERSITAS

perilaku keseharian sisw&HGukBIPAIL @iénildivbahwa terdapat kesenjangan
antara pengetahuan agama yang dimiliki siswa dengan pengamalan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan madrasah.’

Hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa perilaku siswa
Generasi Z di MA Nurul Islam Karangcempaka sangat dipengaruhi oleh
penggunaan teknologi digital, terutama media sosial dan gawai. Guru PAI

menyampaikan bahwa intensitas penggunaan gawai yang tinggi berdampak

*Jean M. Twenge, “Generations: The real Differences Between Gen Z, Millennials,
Gen X, Booners, and Silents” (New York: Atria Books, 2017), 41-46.
> Muhkam H, Wawancara, telekonferens melalui WhatsApp



pada menurunnya konsentrasi belajar, kurangnya kedisiplinan waktu, serta
berkurangnya minat siswa terhadap kegiatan keagamaan yang bersifat
pembiasaan. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi madrasah dalam
menanamkan nilai-nilai Islam yang membutuhkan proses internalisasi secara
konsisten dan berkelanjutan.*

Selain itu, guru PAI juga mengemukakan bahwa karakter siswa
Generasi Z cenderung lebih kritis dan berani mengemukakan pendapat, namun
pada saat yang sama mereka mudah merasa jenuh terhadap metode
pembelajaran yang monoton, seperti meotde ceramah text book based, dan
komunikasi satu arah. Guru menil*bahw'a pendekatan pembelajaran yang

*
bersifat normatif dan instdaktif k

fektif#lalam membangun kesadaran
nilai pada diri siswa. ®le luen pendekatan yang lebih

dialogis, reflektif, dan Kent ilaiclslam dapat diterima tidak

hanya sebagai kewajiban forma#® gai kebutuhan spiritual dan moral
UNIVERSITAS
siswa.’ KH. ABDUL CHALIM

Wawancara dengan pihak madrasah juga menunjukkan bahwa MA
Nurul Islam Karangcempaka telah berupaya menciptakan budaya sekolah
Islami melalui berbagai kegiatan keagamaan, pembiasaan membaca Al-Qur’an,
dan peringatan hari besar Islam. Namun, efektivitas kegiatan tersebut masih
sangat bergantung pada peran guru, khususnya guru PAI, dalam memberikan

keteladanan dan penguatan nilai. Tanpa strategi pedagogis yang tepat, kegiatan

* Muhkam H, Wawancara, telekonferens melalui WhatsApp

> Muhkam H, Wawancara, telekonferens melalui WhatsApp



keagamaan tersebut berpotensi hanya menjadi rutinitas formal tanpa makna
internal bagi siswa.®

Temuan lapangan ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-
nilai Islam pada siswa Generasi Z di MA Nurul Islam Karangcempaka belum
sepenuhnya berjalan optimal. Tantangan yang dihadapi tidak hanya bersifat
struktural, tetapi juga kultural dan psikologis, seiring dengan karakteristik khas
Generasi Z. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai Islam memerlukan strategi
yang dirancang secara sadar, sistematis, dan kontekstual agar mampu menjawab

realitas kehidupan siswa. Kondisi inilah yang kemudian menegaskan

pentingnya peran strategis guru £AI *lam ‘Terancang dan menerapkan strategi

perkembangan remaja yang sa hadap pengaruh lingkungan. Pada
UNIVERSITAS

usia ini, siswa tidak hadfya MmieDgaladiHpeikémbangan fisik, tetapi juga

pencarian jati diri, pembentukan karakter, serta penguatan sistem nilai. Jika

pada fase ini siswa tidak mendapatkan pendampingan nilai yang tepat,

maka mereka berpotensi mengalami disorientasi moral dan spiritual yang

berdampak hingga dewasa. Oleh karena itu, pendidikan agama di MA memiliki

peran strategis dalam membentuk karakter Islami Generasi Z.2

Madrasah Aliyah sebagai lembaga pendidikan Islam formal

% Mathlub A, Wawancara, telekonferens melalui WhatsApp

" Mathlub A, Wawancara, telekonferens melalui WhatsApp

¥ Syamsul Kurniawan, “Pendidikan Karakter; Konsepsi dan Implementasi di
Lembaga Pendidikan” (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2022), 65-69.



diharapkan mampu menjadi benteng moral sekaligus pusat internalisasi nilai-
nilai Islam bagi siswa. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
tantangan yang dihadapi MA tidaklah ringan. Di MA Nurul Islam
Karangcempaka, Bluto, Sumenep, siswa hidup dalam realitas sosial yang tidak
terlepas dari pengaruh teknologi, budaya populer, dan dinamika masyarakat
modern. Kondisi ini memunculkan variasi sikap keberagamaan siswa, mulai
dari yang memiliki kesadaran religius yang baik hingga yang masih
menunjukkan perilaku kurang disiplin dalam menjalankan ajaran Islam.’
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) tidak culgjyp j* ha[ya menekankan pada penguasaan

materi secara kognitif. Pémbelajg AI hafas mampu menyentuh ranah

afektif dan  psikomoteri ilafnilai  Islam  benar-benar

terinternalisasi dalam divkm nild merupakan proses panjang
yang melibatkan penghayata , dan pengamalan nilai secara
UNIVERSITAS

konsisten. Tanpa internalisdsi. yeB@ Wat Wéxidibiikan agama berpotensi hanya
menjadi wacana normatif yang tidak berdampak signifikan terhadap perilaku
siswa.™

Internalisasi nilai-nilai Islam memiliki posisi yang sangat penting
dalam pendidikan Islam karena nilai merupakan inti dari ajaran Islam itu

sendiri. Nilai-nilai Seperti keimanan, ketakwaan, kejujuran, tanggung jawab,

disiplin, toleransi, dan akhlakul karimah merupakan fondasi utama dalam

’ Muhaimin, “Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah dan Madrasah” (Bndung: Remaja Rosdakarya, 2021), 112-118.

10" 7akiah Daradjat, “Ilmu Pendidikan Islam”, Cet.Ke-11 (Jakarta: Bumi Aksara,
2020), 33-36.



membentuk kepribadian muslim yang utuh. Proses internalisasi nilai ini
tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan pendekatan
pedagogis yang sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual sesuai dengan
karakteristik peserta didik.™

Pentingnya internalisasi nilai-nilai Islam juga sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional dan pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia. Pendidikan
tidak hanya brtujuan mencerdaskan kehidupan bangsa secara intelektual, tetapi
juga membangun karakter dan moral peserta didik. Dalam konteks Generasi Z,

internalisasi nilai menjadi sema‘lgn kF*’IaI Iggrena mereka hidup dalam era yang

penyampai materi ajar, ai pendidik nilai, pembimbing
UNIVERSITAS
spiritual, dan teladan bagKsibweBBipriGadiabhliblru, cara berinteraksi dengan

siswa, serta keteladanan dalam bersikap dan berperilaku memiliki pengaruh
besar terhadap keberhasilan internalisasi nilai. Oleh karena itu, kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru PAI menjadi faktor kunci

dalam pembinaan karakter siswa.*®

"Abuddin Nata, “Akhlak Tasawuf dan Pendidikan Karakter” (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2021), 57-61.

'2 Republik Indonesia, undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Edisi resmi terbaru (Jakarta:Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Rise, dan Teknologi, 2020), pasal 3.

BE. Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif
dan Menyenangkan” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2021), 88-92.



Dari penjelasan tersebut, tantangan yang dihadapi guru PAI dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Islam pada siswa Generasi Z tidaklah
sederhana. Karakter Generasi Z yang Kkritis, cepat bosan, dan akrab dengan
teknologi menuntut guru untuk tidak lagi menggunakan metode pembelajaran
konvensional yang bersifat satu arah. Guru PAI dituntut untuk mampu
merancang strategi pembelajaran yang inovatif, partisipatif, dan relevan dengan
kehidupan siswa agar nilai- nilai Islam dapat diterima dan dihayati secara
bermakna.**

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses
pendidikan karena strategi merjﬁntul*i bagzilimana tujuan pembelajaran dapat

dicapai secara efektif dan &fisien. v@ kontek& internalisasi nilai-nilai Islam,

strategi guru PAI mencakup p#ndekatan, media, serta pola

evaluasi yang tepat. Strategi (Wswah hasanah), pembiasaan

(habituation), pembelajaran k talog reflektif, serta pemanfaatan
UNIVERSITAS

media digital Islami menjadi-altameiflyanie feladan untuk Generasi Z.%

Di MA Nurul Islam Karangcempaka, guru PAI memiliki peran
penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam seluruh aktivitas
pembelajaran dan kehidupan sekolah. Strategi internalisasi nilai tidak hanya
dilakukan di dalam kelas, tetapi juga melalui kegiatan keagamaan, pembiasaan

ibadah, budaya sekolah Islami, serta interaksi sehari-hari antara guru dan siswa.

Namun, efektivitas strategi tersebut perlu dikaji secara mendalam agar dapat

'* Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Edisi Revisi (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2022), 131- 135.

" Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Edisi Terbaru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2021), 69-73.



diketahui sejauh mana strategi guru PAlI mampu menjawab tantangan karakter
Generasi Z.*°

Penelitian tentang strategi guru PAI dalam menginternalisasikan nilai-
nilai Islam pada siswa Generasi Z menjadi penting untuk dilakukan sebagai
upaya pengembangan praktik pendidikan Islam yang lebih kontekstual dan
adaptif. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan gambaran empiris
mengenai strategi yang digunakan guru PAI dalam menginternalisasi nilai-nilai
islam sebagai bentuk upaya pembentukan karakter Islami siswa. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, madrasah, dan
pemangku kebijakan pendidika‘rklslaf*”

*
itian inpmemiliki justifikasi yang kuat

Berdasarkan hal térsebut,
untuk dilakukan. Pertdma emelitian ini penting untuk
mengetahui secara mendéla terigtik siswa generasi Z di MA
Nurul Islam, baik dari aspek . ku keagamaan, maupun respons

UNIVERSITAS
mereka terhadap pembeljaranERAUL EetlbIMenelitian ini relevan untuk
mengkaji strategi yang digunakan guru PAI dalam menginternalisasikan nilai-
nilai Islam, mulai dari pendekatan pembelajaran, metode, keteladanan, hingga
pembiasaan keagamaan yang diterapkan di madrasah. Ketiga, secara praktis
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru PAI dan

lembaga pendidikan Islam dalam merumuskan strategi pembelajaran yang lebih

efektif dan kontekstual dalam menghadapi karakteristik generasi Z.

'® Mathlub A, Wawancara, telekonferens melalui WhatsApp
"7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2023), 5-9.



Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademik
dalam memperkaya kajian Pendidikan Agama Islam, tetapi juga memiliki
urgensi praktis sebagai upaya menjawab tantangan internalisasi nilai-nilai
Islam pada siswa generasi Z di lingkungan madrasah aliyah. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini difokuskan pada strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam pada siswa Generasi Z di MA
Nurul Islam Karangcempaka, Bluto, Sumenep. Penelitian ini diharapkan tidak
hanya memberikan Kkontribusi teoretis dalam pengembangan keilmuan
pendidikan Islam, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam

meningkatkan kualitas pembe[gjaraf*’Al dan pembinaan karakter siswa di

*
madrasah. * *
B. Fokus Penelitian % *
Sebelum mengijak faku itign, berikut disajikan
problematika yang hendak dik =pakni sebagai berikut:
UNIVERSITAS

1. Mengidentifikasi danKmemdBgktipstkanikiondisi nilai-nilai Islam
siswa generasi Z di MA Nurul Islam, Karangcempaka, Bluto,
Sumenep, yang meliputi akhlak dan bagaimana pengaruh teknologi
digital terhadap pemahaman dan pengamalan nilai tersebut.

2. Menganalisis strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Islam kepada siswa generasi Z,
termasuk penggunaan metode pembelajaran, media digital,
pendekatan pedagogis, peran keteladanan, serta integrasi kegiatan

pesantren dan layanan digital dalam proses internalisasi.
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Berdasarkan problematika tersebut tersebut, maka fokus

penelitian pada riset ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana nilai-nilai islam siswa geneasi Z di MA Nurul Islam,

Karangcempaka, Bluto, Sumenep?

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam menginternalisasikan nilai-

nilai islam di MA Nurul Islam, Karangcempaka, Bluto,

Sumenep?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan kondisi nilai-nilai Islam siswa generasi Z

di MA Nurul Islam, KiangMpaig, Bluto, Sumenep yang

Agama Islam dalam mengi

n nilai-nilai Islam kepada
UNIVERSITAS

siswa generasi Z, t€iha8ukDPenGéUAAdM metode pembelajaran,

media digital, pendekatan keteladanan, serta integrasi kegiatan

pesantren dan teknologi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a.

Memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan
kajian Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam konteks
pendidikan generasi Z.

Menghasilkan model dan pemahaman baru tentang strategi



internalisasi  nilai-nilai  Islam yang relevan dengan
karakteristik siswa abad 21.

c. Memperkaya khazanah pustaka dalam bidang pedagogik,
strategi PAI, pendidikan karakter, dan literasi digital berbasis
nilai Islam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru PAI
1) Menjadi referensi dalam merancang strategi pembelajaran

yang lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan budaya

digital generasi Z. *

2) Membantu géru talitangan  internalisasi

nilai di erakdigi a Miengatasinya secara
kreatif.

b. Bagi Siswa

UNIVERSITAS
1) Mendorong sibi¥a wiikUebitHAdiighami dan menghayati

nilai-nilai Islam secara kontekstual dalam kehidupan digital
sehari-hari.
2) Menjadi sarana evaluasi perkembangan karakter dan sikap
keberagamaan siswa generasi Z.
c. Bagi Sekolah / Madrasah MA Nurul Islam
1) Menjadi  dasar pengambilan  keputusan  dalam
pengembangan kurikulum PAI berbasis digital.

2) Memberikan masukan untuk memperkuat budaya religius
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dan literasi digital di lingkungan madrasah.
d. Bagi Orang Tua
1) Memberikan panduan tentang bagaimana mendampingi
anak dalam penggunaan teknologi digital yang sejalan
dengan nilai Islam.
2) Menjadi acuan untuk meningkatkan kerjasama antara orang
tua dan sekolah dalam pembinaan nilai agama.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
1) Menjadi rujukan bagi penelitian tentang strategi PAI,

internalisasi nilai Is*glm, mera‘ii' Z, atau pendidikan digital

mendalam.

UNIVERSITAS
E. Penelitian Tedahulu yari§iRelegdritlac BAkIMIitas Penelitian

1. Hida Ainun Jazilah, 2022, Mahasiswa Pascasarjana Program Studi

Magister Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan melakukan penelitian Tesis dengan judul “Strategi Guru PAI
Dalam Membina Keterampilan Membaca Al-Quran Pada Siswa VIP
(Versi Integritas Pesantren) Smk Bardan Wasalaman Batang”. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data

menggunakan metode wawancara, metode observasi, dan dokumentasi.
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Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah
Keterampilan siswa SMK Bardan Wasalaman Batang dalam membaca Al-
Quran sangat bervariasi. Terdapat beberapa faktor penyebab keberagaman
keterampilan membaca Al-Quran yang dimiliki oleh siswa yaitu faktor
psikologis yang berkaitan dengan motivasi dan minat siswa, faktor
dukungan dari lingkungan baik keluarga maupun temoat tinggal, faktor
fisiologis yang berkaitan dengan kondisi fisik siswa seperti kelelahan dan
intelektual berupa kemampuan berfikir siswa. Strategi yang digunakan oleh
guru PAI dalam membina &gteraﬁ)ilan membaca Al-Quran adalah dengan

*
menggunakan beberapa peng & yaitwkeagamaan, individual, dan

emosional. Sedangian bétajaran digunakan metode

jigsaw, metode hafdtan, an¥, dan metode tanya jawab.
Strategi guru PAI juga di gan RPP berupa tahap persiapan,
UNIVERSITAS
pelaksanaan, dan evaltbsiAEBUibigddmllaM melalui beberapa kegiatan
seperti intrakurikuler berupa kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan
dengan RPP, kokurikuler berupa pembinaan secara personal di temapat
guru PAI, ekstrakurikuler berupa kegiatan pengembangan bakat minat
melalui kelas BTQ, Madin, dan Tahfidz, program peraktik pengabdian
masyarakat (PPM), dan program pondok bergilir. Implikasi dari penerapan
strategi guru PAI dalam membina keterampilan membaca Al Quran adalah

pembelajaran dan pengelolaan kelas lebih kondusif dan -efektif,

menumbuhkan motivasi belajar Al-Quran bagi siswa, hasil dan prestasi
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siswa meningkat, dan membangun kerjasama dengan masyarakat.'®

Muhammad Imron, 2023, Mahasiswa Pascasarjana Program studi
Pendidikan Agama islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Melakukan Penelitian Tesis dengan judul “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam Untuk Penumbuhan Motivasi Belajar Siswa
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadi’en Betek Krucil Probolinggo”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun
untuk menganalisis data peneliti dengan Kondensasi data, Data Reduksi,
Penyajian Data, dan Penyjppul* Data/Verifikasi. Berdasarkan Analisis

yang dilakukan sebelumnya @ dapatr ditarik kesimpulan bahwa:

idilkdh agama Islam dalam
Jan#nenjadikan siswa lebih aktif
dalam pembelajaran melal mbelajaran inkuiri, menggunakan
UNIVERSITAS
metode pembelajaraK Hy&gDUerajdmLIMiemaksimalkan penggunaan
fasilitas, menumbuhkan kompetensi, punisment dan reward. Implementasi
dari strategi tersebut melalui enam langkah dalam tahapan inkuiri.
Menggunakan metode pembelajaran yang beragam seperti metode

ceramah, metode tanya jawab, metode collaborative learning. Metode

drill, metode snowball throwing. Memaksimalkan penggunaan fasilitas

"Hida Ainun Jazilah, “Strategi Guru PAI Dalam Membina Keterampilan

Membaca Al-Quran Pada Siswa VIP (Versi Integritas Pesantren) Smk Bardan
Wasalaman Batang”. Tesis Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. 2022.
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seperti adanya Gedung sekolah, kamar mandi dan ruang ibadah.
Menumbuhkan kompetensi dengan mendekati siswa, adanya komunikasi
terhadap seluruh siswa, komunikasi terhadap orang tua, komunikasi antar
sesame rekan guru dan memperhatikan siswa saat bekajar dikelas.
Punismenth dan rewerd baik diberikan Ketika di kelas maupun Ketika
harlah madrasah bagi yang beprestasi. Faktor penghambat dalam
implementasi  strategi  pembelajaran  inkuiri  adalah  dalam
mengimplementasikannya diperlukan waktu yang Panjang. Faktor
penghambat selanjutnya adalah lembaga tidak memiliki media belajar
untuk mengakses di interne&nanﬁi set‘)irgai solusinya sudah kami sediakan
perpustakaan. Dan yakg fak ﬁ ghamblt yang terakhir adalah bagi
siswa yang pemaf.

mengelompokkan sigwa

Factor yang menjadi lam  mengaplikasikan metode

UNIVERSITAS
pembelajaran yang beregaBDddalabiHadiktkénakan beberapa guru yang
kurang memiliki pengetahuan terhadap ragam metode, namun dalam hal
ini sudah dilakukan pelatihan. Dalam menumbuhkan kompetensi yang
menjadi kendala terkait berkumpulnya wali siswa yang memiliki jam

berbeda. Oleh karena itu disediakan group via WA.*

3. Mohammad Choirudin Umar, 2024, Mahasiswa Pascasarjana Program

¥ Muhammad Imron, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Untuk
Penumbuhan Motivasi Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Mubtadi’en
Betek Krucil Probolinggo”. Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2023.
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Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Shiddig Jember. Melakukan penelitian Tesis dengan judul
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam
Menggunakan Aplikasi Youtube Sebagai Media Pembelajaran Di Smk
Ibnu Sina Genteng Banyuwangi”. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Lokasi Penelitian di SMK Ibnu Sina
Banyuwangi. Subjek penelitian menggunakan teknik purposive. Teknik
pengumpulan data diantaranya observasi, dokumentasi, wawancara.

Analisis data yang digunzian fﬁdel ‘Lr)teraktif Milles Hubberman yaitu

kondensasi, penyajiankdata,

si. Ke#bsahan data yang digunakan

jifT Ansgelbiity Adan Uji Dependibilty. Serta

s

sejawat. Tahap penelitian ra lapangan, kegiatan lapangan,
UNIVERSITAS
penelitian  sebenarnydH. peBOISANnCHapbdd. Hasil penemuan yang

antara lain Uji Kredibilj

menggunakan Triangula , ddn Waktu serta diskusi eman

didapatkan diantaranya dalam pembelajaran guru melakukan tiga stratetgi
yaitu 1. strategi intensif seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi,
simulasi kunjungan ke tempat ibadah, dan pemanfaatan tehnologi. 2.
strategi diversitas seperti menampilkan video pembelajaran, menampilkan
subtitle bagi video yang berbahasa asing, memperkenalkan sumber video.
3. startegi difensif pemahaman kembali terhadap video atau materi
pembelajaran. Dari ketiga strategi tersebut tentunya korelasi dengan

penggunaan media pemeblajaran berupa penayangan atau pengambilan
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video dari aplikasi youtube. Media yang digunakan berupa LCD,
Proyrktor, Speaker atau sound.?

Risky Septi Maulana Habibie, 2025. Mahasiswa Pascasarjana Progam
Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember. Melakukan penelitian Tesis dengan judul
“Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di Sdn Tutul 1 Balung
Jember” Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumen. Kemman Eﬁknik analisis data yang digunakan

*
yakni teknik oleh milsk, Hube

dan sallana yang meliputi kondensasi
laf Untuk menguiji keabsahan
davk Teknik dan membercheck.
Hasil penelitian, diketahui serta didik di SDN Tutul 1 Balung

UNIVERSITAS
Jember secara umum i€ldh AgmidjuKkdimakiMakul karimah yang baik, yang

tercermin dari perilaku mereka dalam hal keagamaan, kedisiplinan,
tanggung jawab, serta interaksi sosial sehari-hari. (2) Strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SDN Tutul 1 Balung
Jember mencakup pendekatan inkuiri, ekspositori, kooperatif, afektif, dan

pemecahan masalah (problem solving). (3) Strategi-strategi ini

* Mohammad Choiruddin Umar, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

Dan Budi Pekerti Dalam Menggunakan Aplikasi Youtube Sebagai Media
Pembelajaran Di SMK Ibnu Sina Genteng Banyuwangi”. Tesis Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember Mei 2024.
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diimplementasikan melalui berbagai metode seperti keteladanan, tanya
jawab, diskusi, ceramah, pembiasaan, latihan, kerja kelompok, pemberian
tugas, serta sistem penghargaan dan hukuman. Secara umum, strategi
tersebut dinilai efektif dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik,
meskipun masih ada sebagian kecil peserta didik yang belum sepenuhnya
menunjukkan perubahan sesuai harapan.?

5. Saiman, 2022, Mahasiswa Pascasarjana Program Studi Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (Uin-Fas) Bengkulu.
Melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Menanamkan Kaﬁterﬁeligus Dan Disiplin Pada Siswa

*
Smp Negeri Kecan#tan Kg ﬂ Bengkulu Utara”. Penelitian ini

menggunakan pend@kat is Penelitian deskriptif. Metode
enggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi g terkumpul kemudian diseleksi
UNIVERSITAS
dan dianalisis melaliH .Re&IkEIL DA LRBMyajian Data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Strategi guru dalam
menanamkan nilai karakter religius dan disiplin pada siswa melalui
pembiasaan sholat dzuhur berjamaah, Pembiasaan sebelum pembuka
pembelajaran dengan membaca Surat Al-Fatihah dan ditutup dengan

membaca surat Al- Ashar, ditengah pembelajaran guru PAI memberikan

nasihat-nasihat yang berkenaan dengan pentingnya berkarakater religius

*! Rizky Septi Maulana Habibie, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Siawa SDN Tutul 01 Balung Jember”.
Tesis Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 2025
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dan disiplin. Dampak dari strategi guru PAI dalam menanamkan karakter
religius dan disiplini ini adalah tumbuh kesadaran siswa untuk
melaksanakan shalat, siswa terlihat sangat sopan dengan guru dan orang
tuanya, dam faktor pendukung dan penghambat berasal dari internal dan
eksternal siswa sendiri.?

Tabel 1.1: Persamaan dan Perbedaan (Perbandingan) dan Orisinalitas
Penelitian

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM

* Saiman, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Karakter Religus Dan Disiplin Pada Siswa Smp Negeri Kecamatan Ketahun
Bengkulu Utara”. Tesis Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (Uin-Fas)
Bengkulu 2022.
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- Konteks Sosial: Lokasi
dan karakter
masyarakatnya berbeda
dengan masyarakat
pesisir Sumenep.

Nama
Peneliti, Judul Orrisinalitas
No Tahundan| Penelitian Persamaan Perbedaan Penelitian
Sumber
1 Hida Ainun [Strategi Guru |- Fokus pada peran - Fokus Nilai: Penelitian ini
© |Jazilah, PAI Dalam [strategi guru PAI Aspek keterampilan mengisi celah
2022 (UIN [Membina - Bertujuan baca dengan fokus
Pekalonga) [Keterampilan [meningkatkan aspek  |Qur'an (kognitif/psikom |pada internalisas
Membaca Al- |keberagamaan siswa. |otorik), bukan 1 nilai-nilai
Quran Pada |- Dilakukan internalisasi nilai secara |Islam yang lebih
Siswa VIP . - holistik. dalam (afektif
. di lembaga pendidikan .
(Versi dengan nuansa Islam | Subjek: dan
Integritas £ . Siswa SMK (vokasi)  |sikap) dibanding
kuat (VIP/Integritas
Pesantren) dengan program khusus. |sekadar
Pesantren). .
Smk Bardan - keterampilan.
Generasi: Tidak .
'Wasalaman . . .. |Selain itu,
menyoroti karakteristik e
Batang . . penelitian ini
Generasi Z sebagai .
: menyoroti konte
variabel.
* ks madrasah
* * aliyah
* * (MA) dan karakt
er unik siswa
* * Generasi
Z sebagai faktor
* * yang
memengaruhi
strategi guru.
b Muhammad [Strategi Guru |- SanddSHWERSITAS|- Jenjang Orisinalitas
" |Imron, 2023[PAI Untuk |mdfelitisBDEH gDEBALSdsaran: Madrasah penelitian ini
(UIN Penumbuhan |PAI di lembaga Ibtidaiyah (MI/SD), terletak
Malang) [Motivasi pendidikan yang siswanya berasal [pada spesifikasi
Belajar Siswa |[slam (Madrasah). dari Generasi Alpha, |sasaran Generasi
Madrasah . bukan Generasi Z. Z di tingkat
- Mengkaji aspek .
[btidaiyah... sikolowis internal - Tujuan menengah
P & Strategi: Menumbuhkan |{(MA) yang
motivasi belajar umum, |[memiliki
bukan khusus untuk dinamika sosial-
menginternalisasi nilai- |digital yang
nilai Islam. lebih kompleks.

Penelitian ini
meneliti strategi
yang tidak
hanya
memotivasi,
tetapi secara

khusus
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dirancang
untuk menembu
s karakteristik
Generasi Z guna
menanamkan
nilai Islam.

Mohammad [Strategi Guru |- Sama-sama - Fokus Sempit: Strategi |Penelitian ini
Choirudin [PAI Dan berpotensi terbatas memiliki ruang
Umar, 2024 |Budi Pekerti |menghadapi subjek pada penggunaan satu  |lingkup strategi
UIN Dalam Generasi Z (siswa platform media yang lebih luas
g
Jember) [Menggunaka |SMK). (YouTube). (tidak hanya
n Aplikasi |- Inovasi - Tujuan Instrumental: |media digital).
Y outube strategi dengan Efektivitas media Orisinalitasnya
Sebagai pembelajaran, bukan  [adalah mengkaji
h memanfaatkan elemen . - .
Media ane dekat denean proses internalisasi bagaimana guru
Pembelajaran yang e sal nilai sebagai tujuan PAI di MA
. dunia siswa (media
Di Smk... digital) utama. merancang dan
gttal). - Lokasi & menggabungkan
* Jenjang: SMK di berbagai strategi
* * B . !
" anyuwangi, (mungkin .
bukan MA di Sumenep termaguk digital,
engan kultur pesantren pembiasaan,
* g keteladanan)
ang kental.
yang tepat untuk
* * menginternalisa
si nilai pada
Generasi Z,
UNIVERSITAS dengan konteks
KH. ABDUL CHALIM kearifan lokal
Bluto, Sumenep.
Risky Septi [Strategi . - Jenjang Lokus
Maulana  |[Pembelajaran i(ZlueJxlfl;r? Sangat Sasaran: Sekolah Dasar |orisinalitas
Habibie,  |Guru PAI ) (SD), siswanya bukan [utama. Penelitia
Mengembangkan akhla . .
2025 (UIN [Dalam e Generasi Z murni. n terdahulu
Jember) [Meningkatka K/nilai Islam (akhlakul fokus pada
karimah) pada siswa. [Kedalaman Nilai:
n Akhlakul Nilai diajarkan dalam ~[PePanaman
Karimah - Membahas beragam ! akhlak di SD.
- . konteks dasar dan e
Peserta Didik [strategi dan metode umum. belum Penelitian ini
Di SDN...  |pembelajaran PAI ' mengangkat ini
menyentuh

(inkuiri, keteladanan,
pembiasaan).

kompleksitas pemahama
n dan aplikasi nilai
Islam di era digital yang
dihadapi Generasi Z.

- Lingkungan: Sekolah

negeri umum, bukan

ke level lebih
tinggi: Bagaima
na
menginternalisa
si nilai Islam
pada remaja

Generasi Z di
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madrasah yang secara
struktural bernuansa
Islam.

MA. Anda
menawarkan ko
nteks baru (MA
di daerah dengan
tradisi
pesantren) dan s

ubjek baru
(Generasi Z
sebagai digital
native) yang
memerlukan
pendekatan
strategis yang
berbeda.
Saiman, Strategi Guru |- Fokus - Jenjang: SMP, meski |Penelitian ini
2022 (UIN [PAI Dalam |padapenanaman siswanya Generasi Z, |memiliki kedala
Bengkulu) Menanamkan [karakter/nilai tetapi usia dan man
Karakter Islam (religiLLi' kedewasaan berpikirnya [konteks yang
Religus Dan disiplin)* * berbeda dengan lebih besar
Disiplin Pada |- siswa MA. (studi kasus satu
Siswa SMP... *{uang MA).
Lingkup: Kecamatan (b|Orisinalitasnya
ebefapa sekolah), bukan [terletak
studi mendalam pada penyandin
padli satu gan eksplisit
madrasah dengan antara "strategi
karakter unik. guru PAT"
UNIVERSITAS - dengan
KH. ABDUL CHALJMPeKk GenerasiZ: |y o oo stik
1dak dianalisis sebagai )
Generasi
faktor yang " ce
. . |Z" sebagai inti
memengaruhi strategi. .
analisis.
Penelitian ini
tidak hanya
melihat strategi

itu sendiri, tetapi
juga responsivit
asnya terhadap
gaya belajar,
dunia sosial, dan
tantangan yang
dihadapi
Generasi

7 dalam
menerima nilai-

nilai Islam.




* *

* *
* *
* | *

UNIVERSITAS

KH. ABDUL CHALIM
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